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ABSTRAK

Fenny Afriliniana. S, 2023 : Analisis Pelaksanaan Performance
Assessment  Dalam  Pembelajaraan
Biologi di SMA Negeri 1 Pekanbaru

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data/informasi dari proses dan hasil
pembelajaran untuk mengetahui seberapa baik kinerja siswa, kelas atau program
studi dibandingkan terhadap tujuan,kriteria,capaian pembelajaran ekosistem di
laksanakan pada semester genap bulan februari 2023 di SMA Negeri 1 Pekanbaru.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. ~Sampel dalam penelitian ini
adalah siswa kelas X10 MIPA dengan jumlah siswa 35 yang diambil sampel
observasi. Untuk menguji sample menggunakan observasi terhadap siswa di SMA
Negeri 1 Pekanbaru. Hasil dari Observasi 100%, interview 100%, portofolio
100% Perfomance Assessment di SMA Negeri 1 Pekanbaru terlaksana dengan
bagus. digunakan Jenis asesmen sesuai fungsinya mencakup: asesmen sebagai
proses pembelajaran (assessment as Learning), asesmen untuk proses
pembelajaran (Assessment for Learning) dan asesmen pada akhir proses
pembelajaran (Assessment of learning). Performance merupakan sebuah
penggambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan
atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan misi sebagai tingkat
pencapaian hasil atau “The degree of accomplishment” Sering pula disebut tingkat
pencapaian tujuan organisasi yang dituangkan dalam suatu perencanaan strategis
suatu organisasi. penelitian Performance Assessment (penilaian kinerja) adalah
penilaian berdasarkan hasil pengamatan penilai terhadap aktivitas peserta didik
sebagaimana yang terjadi.

Kata kunci : Performance assessment, analisis



ABSTRACT

Fenny Afriliniana. S, 2023 : Analysis of the Implementation of
Performance Assessment in Biology
Learning at SMA Negeri 1 Pekanbaru

This study aims to obtain data/information from the process and learning
outcomes to find out how well the performance of students, classes or study
programs is compared to the goals/criteria/achievement of ecosystem learning
carried out in the even semester of Febuary 2023 at SMA Negeri 1 Pekanbaru.
This type of research is qualitative research. The sample in this study was
students of class X10 MIPA with a total of 35 students who were taken as an
observation sample. To test the sample using observations of students at SMA
Negeri 1 Pekanbaru. The results of 100% observation, 100% interview, 100%
portfolio Performance Assessment at Pekanbaru 1 Public High School were
carried out well. used The type of assessment according to its function includes:
assessment as a learning process (assessment as Learning), assessment for the
learning process (Assessment for Learning) and assessment at the end of the
learning process (Assessment of learning). Performance is a description of the
level of achievement of the implementation of an activity program or policy in
realizing goals, objectives, vision and mission as the level of achievement of
results or "The degree of accomplishment”. Often also called the level of
achievement of organizational goals as outlined in an organization's strategic
planning. Performance Assessment research (performance assessment) is an
assessment based on the results of the assessor's observations of student activities
as they occur.

Keywords: Performance assessment, Analysis
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Asesmen (assessment) adalah upaya untuk mendapatkan data/informasi dari
proses dan hasil pembelajaran untuk mengetahui seberapa baik kinerja
mahasiswa, kelas/mata kuliah, atau program studi dibandingkan terhadap
tujuan/kriteria/capaian pembelajaran tertentu. Jenis asesmen sesuai fungsinya
mencakup: asesmen sebagai proses pembelajaran (assessment as Learning),
asesmen untuk proses pembelajaran (Assessment for Learning), dan asesmen pada
akhir proses pembelajaran (Assessment of learning) ( Arikunto, 2012)

Performance merupakan sebuah penggambaran mengenai tingkat pencapaian
pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran,
tujuan, visi, dan misi sebagai tingkat pencapaian hasil atau “The degree of
accomplishment” (Anderson , 2012). Sering pula disebut tingkat pencapaian
tujuan organisasi yang dituangkan dalam suatu perencanaan strategis suatu
organisasi.

Performance Assessment (penilaian kinerja) adalah penilaian berdasarkan
hasil pengamatan penilai terhadap aktivitas peserta didik sebagaimana yang
terjadi. Penilaian dilakukan terhadap unjuk kerja, tingkah laku atau interaksi
(Arifin.2012). Performance Assessment menjadi penting dalam proses

pembelajaran karena dapat memberikan informasi lebih banyak tentang.

Biologi merupakan peserta didik diarahkan untuk membandingkan hasil
prediksi peserta didik dengan teori melalui ekseperimen dengan menggunakan
metode ilmiah. Biologi disekolah diharapkan, alam sekitar serta prospek
pengembangan lebih lanjut dalam penerapan dalam kehidupan sehari-hari, yang
didasari oleh metode ilmiah. Pembelajaran 1lmu Pengetahuan Alam diharapkan
dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan pembelajaran dilakukan untuk mencapai

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan (Gegne, 2017).



Tujuan pembelajaran tersebut dapat diketahui ketercapaiannya dengan
melakukan penilaian yang dalam penggunaannya memerlukan alat ukur tertentu.
Penting bagi seorang guru untuk dapat menguasai cara penilaian hasil maupun
proses belajar siswa. Penilaian atau dikenal juga dengan asesmen berarti suatu
proses untuk mengambil keputusan dengan menggunakan informasi yang
diperoleh melalui pengukuran hasil belajar, baik yang menggunakan instrumen tes
maupun non tes. Asesmen (penilaian) memberikan nilai tentang kualitas sesuatu,
tidak hanya mencari jawaban terhadap pertanyaan tentang apa, tetapi lebih
diarahkan kepada menjawab pertanyaan bagaimana sesuatu proses atau suatu hasil
yang diperoleh seseorang atau suatu program (Anderson. 2014) .

Tes prestasi belajar sering dijadikan sebagai alat utama pengambilan
keputusan tentang siswa. Informasi hasil tes dijadikan sebagai alat utama untuk
mengetahui pencapaian tujuan penting pembelajaran. Padahal penggunaan tes
memiliki beberapa kelemahan yang telah diajukan para ahli asesmen, misalnya,
tes objektif kurang dapat menilai kemampuan berpikir siswa, dan hasil belajar
yang terbatas serta kurang dapat menampilkan potensi siswa yang sesungguhnya.
Oleh sebab itu, asesmen alternatif diperlukan untuk menilai dimensi proses dan
hasil belajar siswa yang tidak tergali melalui tes (Nitko, 2017)

Negara memberikan mandat kepada pemerintah dalam Undang-Undang
tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) untuk melakukan
pengendalian, penjaminan, dan penetapan mutu pendidikan melalui evaluasi
terhadap berbagai komponen pendidikan. Program evaluasi skala nasional dan
internasional, standar nasional dan internasional, serta kompetisi global menjadi
pendorong meningkatnya kebutuhan akan asesmen pendidikan. Tes berbasis
komputer dan juga tes dalam jaringan (online) sudah umum ditemui dan
digunakan secara global (Geble. 2013).

Penilaian dalam skala besar pendidikan sebelum evaluasi adalah asesmen
pendidikan. Asesmen merupakan istilah yang kurang dikenal secara umum
(Griffin, 2012). Pada dekade delapan puluhan dan sembilan puluhan, sebenarnya
sudah banyak literatur luar yang mendiskusikan istilah asesmen (Sudjana, 2018).

Pengistilahannya pun beragam dan sering disamakan dengan evaluasi, mulai dari



appraisal, analisis, kritik, examination, grading, inspection, judgement, rating,
ranking, bahkan reviu (Herlina, 2020). Asesmen menurut (Nasution, 2019)
diartikan sebagai evaluasi proses, kemajuan, dan hasil belajar siswa.

Menurut Popham, 2014 mengartikan asesmen sebagai proses pengumpulan
data yang memperlihatkan perkembangan pembelajaran. Biasa menghubungkan
asesmen dengan kemampuan seseorang, seperti kecerdasan, keterampilan,
kecepatan, dan juga ketepatan, dalam menyelesaikan pekerjaan atau tugasnya. Di
dunia pendidikan, asesmen merupakan evaluasi proses dan kemampuan belajar
siswa. Asesmen dapat memberikan umpan balik secara berkesinambungan tentang
siswa untuk perbaikan pembelajaran.

B. Rumus Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penulisan karya tulis ilmiah ini yaitu:
Bagaimanakah analisis Performance Assessment dalam pembelajaran Biologi
sebagai upaya peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah?

C. Batas Masalah

Peneliti  membatasi masalah agar Performance Assessment dalam
pembelajaran Biologi sebagai upaya peningkatan kualitas pembelajaran terhadap
penilaian kinerja pada pembelajaran biologi materi ekosistem SMA Negeri 1
Pekanbaru.

D. Definisi Operasional

1. Pandangan sebagian besar pendidik/guru bahwa achievement test atau tes
prestasi belajar merupakan satu-satunya penetu keberhasilan proses belajar
siswa. Pandangan ini membuat pendidik mengenal tes tertulis sebagai
bentuk penilian mutlak, sedangkan tes tertulis hanya memuat kognitif
semata.

2. Terdapat tiga kompenen kemampuan biologi ialah  kemampuan
mengetahui apa yang diamati, kemampuan untuk memprediksi apa yang
belum terjadi dan kemampuan untuk tindakan lanjut hasil Ekosistem. Tiga
kemampuan tersebut membutuhkan jenis penilaian yang lebih dari

penilaian kognitif, karena memuat aspek-aspek keterampilan didalamnya.



. Penelitian saat mengajar mengungkap kurang jelas prosedur penilaian
meskipun kegiatan keterampilan sudah diterapkan pada pembelajaran.
Seperti  misalnya tidak adanya pedoman atau rubrik yang kemudian
membuat guru mengambil jalan mudah dengan menjadikan nilai secara
instan dan terkadang membuat guru menjadi subyektif. Selain itu,
kebanyakan guru menilai siswa secara kelompok, tidak benar-benar
melihat kemampuan siswa secara individual.

. Penilaian dan kompetensi yang dikembangkan pada kurikulum 2013 lebih
didominasi oleh aspek pengetahuan, belum sepenuhnya menggambarkan
pribadi peserta didik (pengetahuan, keterampilan, dan sikap) seperti yang
terdapat dalam kurikulum merdeka.

. Biologi sebagai mata pelajaran yang menuntut kegiatan ilmiah, sangat
memerlukan penilaian keterampilan untuk mengukur kemampuan siswa
melakukan sesuatu sebagai penjabaran kemampuan kognitif yang sudah
diterima dikelas, penilaian pada aspek keterampilan yang disarankan pada
pembelajaran kurikulum merdeka ini diantaranya adalah rujuk kerja.

. Penilaian kinerja mengacu pada proses mengevaluasi kinerja individu atau
kelompok terhadap kriteria atau standar yang telah ditetapkan. Ini adalah
pendekatan sistematis yang digunakan oleh organisasi untuk mengukur
dan menganalisis pencapaian, keterampilan, kompetensi, dan efektivitas
keseluruhan karyawan atau tim dalam memenuhi peran dan tanggung
jawab mereka.

. Penilaian kinerja biasanya melibatkan pengumpulan dan analisis data yang
relevan, seperti hasil kerja, kualitas kerja, kemampuan memecahkan
masalah, keterampilan interpersonal, dan kepatuhan terhadap kebijakan
dan prosedur organisasi. Penilaian dapat menggabungkan berbagai
metode, termasuk penilaian diri, evaluasi penyelia, umpan balik rekan
kerja, dan pengukuran objektif, untuk memberikan evaluasi kinerja yang
komprehensif.

. Penilaian kinerja mengacu pada proses mengevaluasi Kinerja individu atau

kelompok terhadap kriteria atau standar yang telah ditetapkan. Ini adalah



pendekatan sistematis yang digunakan oleh organisasi untuk mengukur

dan menganalisis pencapaian, keterampilan, kompetensi, dan efektivitas

keseluruhan karyawan atau tim dalam memenuhi peran dan tanggung
jawab mereka.

9. Penilaian kinerja biasanya melibatkan pengumpulan dan analisis data yang
relevan, seperti hasil kerja, kualitas kerja, kemampuan memecahkan
masalah, keterampilan interpersonal, dan kepatuhan terhadap kebijakan
dan prosedur organisasi. Penilaian dapat menggabungkan berbagai
metode, termasuk penilaian diri, evaluasi penyelia, umpan balik rekan
kerja, dan pengukuran objektif, untuk memberikan evaluasi kinerja yang
komprehensif.

E. Tujuan
1. Tujuan penelitian
Tujuan dari penelitian ini ialah memperoleh informasi tentang
penggunaan performance  Assessment (penilaian Kinerja) pada
pembelajaran biologi materi ekosistem di SMA Negeri 1 Pekanbaru.
2. kegunaan penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi :

a. Secara teorestis, dapat menambahkan pengetahuan dalam bidang
pendidikan, khususnya penilaian pembelajaran.

b. Guru dapat termotivasi membuat instrumen yang sesuai dengan
indikator dalam penilaian kinerja (Performance Assessment) dan
menambahkan wawasan, pengetahuan serta keterampilan guru tentang
jenis-jenis penilian Kinerja.

c. Siswa diharapkan dapat termotivasi dalam belajar biologi, sehingga
proses pembelajaran dapat berlangsung dengan baik dan hasil belajar

dapat ditinggatkan.

F. Manfaat
Dengan adanya Performance Assessment dalam pembelajaran biologi dapat

meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah.



Sebagai salah satu bahan referensi dalam memberikan pemahaman tentang
pentingnya penyusunan Performance Assessment dalam pembelajaran
biologi untuk menilai psikomotor dan keterampilan diri siswa selama
proses pembelajaran.

Performance Assessment sebagai instrumen yang akan memotivasi siswa
untuk selalu aktif dan mengembangkan keterampilan yang dimiliki pada
tiap tahapan pembelajaran biologi karena penilaian dilakukan terus selama
proses pembelajaran (Samana,2014)

Pengukuran pemahaman konsep: Penilaian kinerja membantu mengukur
sejauh mana siswa memahami konsep-konsep ekosistem, termasuk
interaksi antara organisme, lingkungan fisik, dan faktor-faktor ekologi
lainnya. Dengan memahami konsep-konsep ini, siswa dapat
mengembangkan pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana
ekosistem bekerja.

Evaluasi keterampilan analisis dan penalaran: Penilaian Kinerja dapat
menguji keterampilan analisis dan penalaran siswa dalam konteks
ekosistem. Siswa dapat diminta untuk menganalisis data ekologis,
membuat inferensi berdasarkan bukti, mengidentifikasi pola dan tren
dalam komunitas biologis, atau memprediksi dampak perubahan
lingkungan terhadap ekosistem.

Pengenalan kesadaran lingkungan: Melalui penilaian kinerja pada
ekosistem, siswa dapat meningkatkan kesadaran mereka tentang isu-isu
lingkungan yang terkait dengan ekosistem, seperti keanekaragaman hayati,
degradasi lingkungan, atau perubahan iklim. Ini dapat mendorong
pemahaman tentang perlindungan dan konservasi ekosistem serta peran
individu dalam menjaga keseimbangan ekologis.

Stimulasi pemecahan masalah: Penilaian kinerja dapat merangsang siswa
untuk menghadapi masalah ekologis dan menemukan solusi yang kreatif.
Misalnya, mereka dapat diminta untuk merancang rencana pemulihan

ekosistem yang terganggu atau mengidentifikasi tindakan yang dapat



diambil untuk meminimalkan dampak negatif kegiatan manusia terhadap
lingkungan.

Peningkatan keterampilan komunikasi: Penilaian kinerja memungkinkan
siswa untuk mengembangkan keterampilan komunikasi mereka dalam
konteks ekosistem. Mereka dapat diminta untuk menjelaskan konsep-
konsep ekologi secara lisan atau tertulis, menyajikan data dan temuan
mereka secara visual, atau berpartisipasi dalam diskusi kelompok untuk
berbagi ide dan perspektif mereka tentang isu-isu ekologis.

Pendorong minat dan keterlibatan: Penilaian kinerja yang menantang dan
relevan dalam materi ekosistem dapat meningkatkan minat dan
keterlibatan siswa dalam belajar biologi. Dengan melihat bagaimana
konsep-konsep ekologi diterapkan dalam konteks nyata, siswa dapat lebih
terhubung dengan materi pembelajaran dan melihat nilai dan relevansi
dalam mempelajari ekosistem. Umpan balik pembelajaran: Penilaian
Kinerja memberikan umpan balik langsung kepada siswa tentang kemajuan
mereka dalam memahami konsep-konsep ekosistem. Melalui umpan balik
ini, siswa dapat mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki dan
mengembangkan strategi belajar yang lebih efektif. Hal ini mendorong
refleksi dan perbaikan diri yang berkelanjutan.

Evaluasi kurikulum dan pengajaran: Penilaian Kinerja dalam materi
ekosistem dapat memberikan wawasan tentang efektivitas kurikulum dan
pengajaran yang digunakan. Dengan melihat hasil penilaian, pendidik
dapat mengevaluasi keberhasilan metode pengajaran  mereka,
menyesuaikan kurikulum, atau mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki
dalam penyampaian materi ekologi. Penilaian Kkinerja dalam materi
ekosistem membantu mendukung pembelajaran yang mendalam dan
berarti dalam bidang biologi. Dengan menerapkan penilaian yang tepat,
siswa dapat mengembangkan pemahaman yang kuat tentang ekosistem

dan mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam konteks dunia nyata.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A.Kesimpulan

Salah satu tugas yang berkaitan dengan kompetensi professional dan
pedagogic guru yang harus dilakanakan adalah tugas menyelenggarakan
penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar yang terdiri dari memahami
prinsip-prinsip penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar sesuai dengan
karakteristik mata pelajaran yang diampu, menentukan aspek-aspek proses dan
hasil belajar yang penting untuk dinilai dan dievaluasi sesuai dengan
karakteristik mata pelajaran yang diampu, menentukan prosedur penilaian dan
evaluasi proses dan hasil belajar, mengembangkan instrument penilaian dan
evaluasi proses dan hasil belajar mengadministrasikan  penilaian  proses
dan  hasil  belajar  secara berkesinambungan dengan menggunakan
berbagai  instrumen, menganalisis hasil penelitian proses dan hasil belajar
untuk berbagai tujuan,dan melakukan evaluasi proses dan hasil belajar teori
kurikulum menyatakan bahwa kurikulum yaitu sebagai perangkat pernyataan yang

memberikan makna terhadap kurikulum sekolah

B. Saran
Agar pengembangan performance assessment (penilaian kinerja) pada materi
ekosistem ini dapat dimanfatkan secara maksimal, maka perlu diberikan beberapa
saran yang terkait diantaranya sebagai berikut:
1.Saran pemanfaatan bagi siswa
Dengan menggunakan performance assessment (penilaian kinerja) ini
dapat memperoleh pengalaman baru dalam pembelajaran biologi dan
memudahkan saat melaksanakan pratikum, sehingga dapat membantu
siswa untuk lebih giat lagi dalam belajar.
2. Saran bagi guru mata pelajaran
Performance assessment (penilaian kinerja) ini dapat memotivasi
guru untuk mempermudah dalam penilaian dalam melaksanakan pratikum,

membangun pengetahuan dan pemahaman siswa, serta dapat memberikan

49



50

wawasan baru dalam mengembangkan sarana pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan siswa khususnya dalam belajar biologi.
3. Saran bagi sekolah
Desain performance assessment ini dapat dijadikan masukan untuk
menentukan kebijakan dalam memilih inovasi penilaian kierja, sehingga
perlu dipertimbangkan bahwasannya penilaian psikomotorik juga tidak
kalah penting dibanding dengan penilaian kognitif dan afektif.
4. Bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai motivasi untuk
mengembangkan, memperkarya sumber pengetahuan dalam bidang
penilaian pendidikan biologi yang sesuai, sebagai acuan dan referensi
untuk penelitian yang serupa serta sebaiknya memberikan tampilan grafis
yang lebih baik
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